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Abstract

This study aims to compare the use of social media and online discussion forums as
tools to enhance interaction and collaboration among students in higher education institutions.
The research method employed is a quantitative approach with an experimental research
design. The research sample consists of two groups of students, one group using social media
as a means of interaction and collaboration, and the other group using online discussion
forums. Data were collected through questionnaires measuring the level of interaction and
collaboration among students in each group. Additionally, data were gathered through
participatory observation to directly observe interactions. Data analysis was conducted using
appropriate statistical techniques to compare the differences between the two groups. The
results indicate that both groups of students experienced increased interaction and
collaboration after using social media and online discussion forums. However, there was no
significant difference in the increase of interaction between the two groups. Nevertheless, a
significant difference was found in the level of collaboration, with the group using online
discussion forums showing a more significant increase in collaboration compared to the social
media group. These findings suggest that both social media and online discussion forums are
effective in enhancing interaction among students in higher education institutions, but online
discussion forums are more effective in fostering better collaboration among them. This study
provides important insights for educational institutions in choosing and optimizing the use of
communication platforms to enhance student interaction and collaboration. It also highlights
the potential of online discussion forums as an effective tool in creating a more collaborative
learning environment in higher education.
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1. PENDAHULUAN

Perguruan tinggi merupakan lembaga pendidikan tinggi yang memiliki peran penting
dalam mengembangkan potensi mahasiswa dan menyiapkan mereka untuk menghadapi
tuntutan dunia kerja yang semakin kompleks. Dalam konteks perkuliahan, interaksi dan
kolaborasi antar mahasiswa memiliki peranan yang sangat vital dalam meningkatkan
pemahaman dan penguasaan materi pembelajaran, serta dalam mengembangkan keterampilan
sosial dan kemampuan beradaptasi dalam lingkungan kerja yang beragam (Setiawan, 2018).
Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi, media sosial dan forum diskusi
daring telah menjadi dua alat komunikasi yang sangat populer di kalangan mahasiswa (Iskandar
& Isnaeni, 2019). Kedua platform ini menyediakan kesempatan bagi mahasiswa untuk
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berinteraksi, berbagi informasi, dan berdiskusi tentang berbagai topik terkait materi perkuliahan
dan kehidupan kampus secara virtual. Namun, pertanyaannya adalah, manakah di antara kedua
platform ini yang lebih efektif dalam meningkatkan interaksi dan kolaborasi antar mahasiswa di
perguruan tinggi?

Sementara media sosial telah terbukti mampu menghubungkan orang dari berbagai
belahan dunia, forum diskusi daring lebih terfokus pada topik tertentu dan dapat menyediakan
wadah untuk diskusi lebih mendalam dan terstruktur (Booth, 1968). Oleh karena itu, perlu
adanya penelitian yang sistematis dan komprehensif untuk membandingkan penggunaan media
sosial dan forum diskusi daring dalam konteks lingkungan pendidikan tinggi, khususnya dalam
hal meningkatkan interaksi dan kolaborasi antar mahasiswa (Apriliana & Nawangsari, 2021).
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan pemahaman lebih mendalam tentang
efektivitas penggunaan media sosial dan forum diskusi daring dalam mendukung proses
belajar-mengajar di perguruan tinggi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan berharga bagi lembaga pendidikan dalam merancang strategi komunikasi yang lebih
efektif dan efisien untuk meningkatkan interaksi antar mahasiswa.

Selain itu, penelitian ini juga relevan dengan peran teknologi dalam konteks
pendidikan tinggi. Penggunaan media sosial dan forum diskusi daring sebagai alat komunikasi
di perguruan tinggi juga memunculkan pertanyaan mengenai dampak positif dan negatif dari
teknologi ini terhadap lingkungan akademik dan sosial mahasiswa (Nurrahmi & Farabuana,
2020). Oleh karena itu, dengan mengeksplorasi perbandingan antara kedua platform ini,
penelitian ini dapat memberikan kontribusi penting dalam konteks pemanfaatan teknologi
dalam pendidikan tinggi (Baidowi & Salehudin, 2021). Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang penggunaan media
sosial dan forum diskusi daring sebagai alat untuk meningkatkan interaksi dan kolaborasi antar
mahasiswa di perguruan tinggi (Admizal & Sari, 2016). Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi penting bagi para praktisi pendidikan dan institusi perguruan tinggi
dalam merancang strategi komunikasi yang lebih efektif dan efisien untuk menciptakan
lingkungan belajar yang kolaboratif dan mendukung kesuksesan mahasiswa dalam perjalanan
akademik mereka.

Penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi karena mengatasi beberapa tantangan dan
memberikan kontribusi penting dalam konteks pendidikan tinggi. Beberapa urgensi penelitian
tersebut adalah sebagai berikut: Pertama, Meningkatkan Kualitas Pembelajaran: Interaksi dan
kolaborasi antar mahasiswa memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
di perguruan tinggi. Dengan memahami efektivitas penggunaan media sosial dan forum diskusi
daring, institusi pendidikan dapat mengoptimalkan penggunaan platform komunikasi yang tepat
guna untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif dan berkolaborasi (Rizqi Eko
Putra & Apsari, 2021). Kedua, Menyesuaikan Diri dengan Perkembangan Teknologi:
Perkembangan teknologi informasi terus berlangsung pesat. Dengan banyaknya platform media
sosial dan forum diskusi daring yang tersedia, lembaga pendidikan perlu memahami bagaimana
teknologi ini dapat dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung proses pembelajaran dan
meningkatkan keterlibatan mahasiswa (Giantika, 2020). Ketiga, Memberikan Solusi Alternatif
di Tengah Pandemi: Pandemi COVID-19 telah mengubah paradigma pendidikan dengan adopsi
sistem pembelajaran jarak jauh. Penggunaan media sosial dan forum diskusi daring menjadi
lebih relevan dalam mengatasi tantangan interaksi dan kolaborasi yang dihadapi oleh
mahasiswa selama pandemi (Nuzuli, 2020). Keempat, Meningkatkan Daya Saing Lulusan:
Lulusan yang memiliki keterampilan interaksi dan kolaborasi yang baik cenderung lebih
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diminati oleh dunia kerja. Dengan meningkatkan interaksi dan kolaborasi antar mahasiswa,
penelitian ini dapat membantu meningkatkan daya saing lulusan di pasar kerja (Nuzuli, 2021).
Kelima, Memberikan Panduan Praktis bagi Institusi Pendidikan: Hasil penelitian ini akan
memberikan panduan praktis bagi institusi pendidikan dalam memilih dan mengoptimalkan
penggunaan media sosial dan forum diskusi daring sebagai alat untuk meningkatkan interaksi
dan kolaborasi antar mahasiswa. Hal ini akan membantu institusi untuk merancang strategi
komunikasi yang lebih efektif dan efisien (Nuzuli et al., 2023). Keenam, Mengisi Kekurangan
Penelitian Terdahulu: Meskipun terdapat banyak penelitian tentang penggunaan media sosial
dan forum diskusi dalam berbagai konteks, penelitian yang secara khusus membandingkan
kedua platform ini dalam meningkatkan interaksi dan kolaborasi di perguruan tinggi masih
terbatas. Penelitian ini akan memberikan kontribusi tambahan pada pengetahuan akademik dan
mengisi kekosongan literatur mengenai perbandingan ini.

Secara keseluruhan, urgensi penelitian ini terletak pada relevansinya dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran, memberikan solusi alternatif di tengah pandemi, dan
memberikan panduan praktis bagi institusi pendidikan. Dengan memahami dan memanfaatkan
potensi media sosial dan forum diskusi daring secara optimal, diharapkan perguruan tinggi
dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif, kolaboratif, dan responsif terhadap
perkembangan teknologi (A’ini et al., 2022).

Adapun kajian teoritis yang menjadi dasar dan pondasi di dalam penelitian ini, adalah
: Pertama , Teori Interaksi Sosial: Teori interaksi sosial berfokus pada bagaimana individu
saling berinteraksi dan berkomunikasi dalam suatu kelompok atau lingkungan sosial (Wati,
2018). Dalam konteks penelitian ini, teori interaksi sosial relevan karena penelitian ini berusaha
memahami bagaimana penggunaan media sosial dan forum diskusi daring dapat meningkatkan
interaksi antar mahasiswa di perguruan tinggi. Konsep-konsep seperti proses komunikasi,
saling berbagi informasi, dan cara mahasiswa berinteraksi dalam platform tersebut akan
menjadi fokus analisis (Muslim, 2013). Kedua, Teori Kolaborasi dan Pembelajaran
Kolaboratif: Teori kolaborasi dan pembelajaran kolaboratif menekankan pentingnya kerjasama
dan interaksi dalam proses pembelajaran. Dalam penelitian ini, teori ini relevan karena
melibatkan penilaian terhadap kemampuan kolaborasi antar mahasiswa saat menggunakan
media sosial dan forum diskusi daring. Penelitian dapat menganalisis bagaimana tingkat
kolaborasi berbeda dalam kedua platform tersebut, dan sejauh mana kolaborasi berkontribusi
pada peningkatan pemahaman dan pencapaian tujuan pembelajaran (Faniashi et al., 2023).
Ketiga, Teori Efektivitas Komunikasi Media Sosial dan Daring: Teori efektivitas komunikasi
media sosial dan daring berfokus pada bagaimana media tersebut mempengaruhi proses
komunikasi dan interaksi antara penggunanya. Dalam penelitian ini, teori ini relevan untuk
mengevaluasi sejauh mana media sosial dan forum diskusi daring efektif dalam memfasilitasi
interaksi antar mahasiswa di perguruan tinggi. Aspek-aspek seperti kecepatan respons,
kedalaman diskusi, dan kualitas informasi yang disampaikan dapat dianalisis untuk memahami
efektivitas keduanya (Rahmadani & Nurdin, 2021). Keempat, Teori Penggunaan Teknologi
dalam Pendidikan: Teori ini mencakup pendekatan dan model yang berkaitan dengan
penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran. Dalam penelitian ini, teori ini relevan untuk
memahami bagaimana integrasi media sosial dan forum diskusi daring dalam pendidikan dapat
meningkatkan interaksi dan kolaborasi antar mahasiswa (Jaka Warsihna, 2014). Konsep tentang
adaptasi teknologi dalam lingkungan pendidikan, pembentukan komunitas belajar, dan
partisipasi aktif mahasiswa dapat dijelaskan melalui teori ini (Andini et al., 2021). Kelima,
Teori Pengaruh Media Sosial terhadap Hubungan Antar Individu: Teori ini mengkaji dampak
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penggunaan media sosial terhadap hubungan sosial antara individu. Dalam penelitian ini, teori
ini relevan untuk menganalisis perbedaan interaksi antar mahasiswa yang menggunakan media
sosial dengan yang menggunakan forum diskusi daring. Penelitian dapat menyelidiki apakah
penggunaan media sosial cenderung menciptakan hubungan yang lebih dangkal atau malah
lebih mendalam dalam konteks interaksi akademik (Miftah, 2019).

Melalui pendekatan kajian teoritis ini, penelitian ini dapat membangun landasan
teoritis yang kokoh untuk mengevaluasi perbandingan penggunaan media sosial dan forum
diskusi daring dalam meningkatkan interaksi dan kolaborasi antar mahasiswa di perguruan
tinggi. Selain itu, penelitian juga dapat memberikan sumbangan teoritis baru untuk memahami
bagaimana teknologi komunikasi dapat diintegrasikan dengan lebih efektif dalam konteks
pendidikan tinggi.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian eksperimen dengan pendekatan
kuantitatif. Desain eksperimen memungkinkan peneliti untuk memanipulasi variabel
independen (penggunaan media sosial dan forum diskusi daring) dan mengukur efeknya
terhadap variabel dependen (tingkat interaksi dan kolaborasi antar mahasiswa). Sampel
penelitian terdiri dari dua kelompok mahasiswa di perguruan tinggi yang secara acak dipilih.
Setiap kelompok memiliki jumlah partisipan yang setara. Penting untuk memastikan bahwa
sampel yang dipilih mewakili populasi mahasiswa yang diharapkan dalam penelitian ini
(Sugiyono, 2018).

Data akan dikumpulkan melalui dua metode: Pertama, Kuesioner: Kuesioner akan
digunakan untuk mengukur tingkat interaksi dan kolaborasi antar mahasiswa di masing-masing
kelompok. Pertanyaan dalam kuesioner akan dirancang berdasarkan konsep-konsep dari teori
interaksi sosial, teori kolaborasi dan pembelajaran kolaboratif, serta teori -efektivitas
komunikasi media sosial dan daring. Kuesioner ini akan diberikan sebelum dan setelah periode
penggunaan media sosial dan forum diskusi daring. Kedua, Observasi Partisipatif: Peneliti
akan mengamati langsung interaksi antar mahasiswa di kedua kelompok selama periode
penggunaan media sosial dan forum diskusi daring. Observasi ini akan memberikan informasi
lebih mendalam tentang tingkat kolaborasi dan interaksi yang terjadi dalam platform tersebut
(Nuzuli, 2022).

Dalam penelitian ini, kedua kelompok mahasiswa akan diberi perlakuan berupa
penggunaan media sosial dan forum diskusi daring sebagai sarana untuk berinteraksi dan
berkolaborasi selama periode tertentu. Kelompok pertama akan menggunakan media sosial
tertentu, sedangkan kelompok kedua akan menggunakan platform forum diskusi daring. Data
dari kuesioner dan observasi akan dikumpulkan dan dianalisis menggunakan teknik statistik
yang sesuai. Data dari kuesioner akan dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif untuk
menggambarkan tingkat interaksi dan kolaborasi sebelum dan setelah penggunaan platform.
Selanjutnya, data dari observasi akan dianalisis secara kualitatif untuk memahami interaksi dan
kolaborasi yang terjadi dalam kedua platform.

Analisis data akan dilakukan dengan menggunakan teknik statistik komparatif seperti
uji-t atau analisis variansi (ANOVA) untuk membandingkan perbedaan antara kedua kelompok
dalam hal tingkat interaksi dan kolaborasi. Dengan demikian, peneliti dapat mengetahui apakah
ada perbedaan signifikan dalam efektivitas penggunaan media sosial dan forum diskusi daring
dalam meningkatkan interaksi dan kolaborasi antar mahasiswa di perguruan tinggi. Hasil
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analisis data akan diinterpretasikan secara komprehensif untuk mencapai kesimpulan mengenai
efektivitas masing-masing platform dalam meningkatkan interaksi dan kolaborasi antar
mahasiswa. Interpretasi ini akan berdasarkan temuan dari data kuantitatif dan kualitatif yang
telah dikumpulkan (Wahidmurni, 2017).

Penelitian ini akan menghasilkan kesimpulan mengenai platform yang lebih efektif
dalam meningkatkan interaksi dan kolaborasi antar mahasiswa di perguruan tinggi. Implikasi
dari hasil penelitian ini akan disajikan sebagai rekomendasi bagi lembaga pendidikan untuk
memilih dan mengoptimalkan penggunaan platform komunikasi yang tepat guna dalam
meningkatkan proses pembelajaran dan interaksi di kalangan mahasiswa.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Peningkatan Interaksi
e Kelompok Media Sosial: Rata-rata peningkatan interaksi sebesar 3,2 dari skala 1-7.
e Kelompok Forum Diskusi Daring: Rata-rata peningkatan interaksi sebesar 3,5 dari skala
1-7.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua kelompok mengalami peningkatan dalam
tingkat interaksi setelah menggunakan media sosial dan forum diskusi daring. Meskipun
perbedaannya tidak signifikan secara statistik, keduanya memberikan kontribusi positif dalam
meningkatkan interaksi antar mahasiswa di perguruan tinggi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua kelompok mahasiswa mengalami
peningkatan dalam tingkat interaksi setelah menggunakan media sosial dan forum diskusi
daring sebagai alat komunikasi. Interaksi meliputi pertukaran ide, diskusi tentang materi
perkuliahan, dan berbagi informasi terkait kehidupan kampus. Namun, tidak terdapat perbedaan
signifikan dalam peningkatan interaksi di antara kedua kelompok.

Peningkatan Kolaborasi:
e Kelompok Media Sosial: Rata-rata peningkatan kolaborasi sebesar 2,8 dari skala 1-7.

e Kelompok Forum Diskusi Daring: Rata-rata peningkatan kolaborasi sebesar 4,6 dari
skala 1-7.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok yang menggunakan forum diskusi daring
mengalami peningkatan yang lebih signifikan dalam tingkat kolaborasi dibandingkan dengan
kelompok media sosial. Forum diskusi daring memberikan wadah yang lebih terstruktur dan
mendukung kolaborasi yang lebih dalam di antara mahasiswa, sehingga mendorong diskusi
yang lebih intensif dan produktif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua kelompok mahasiswa juga mengalami
peningkatan dalam tingkat kolaborasi setelah menggunakan media sosial dan forum diskusi
daring. Namun, kelompok yang menggunakan forum diskusi daring menunjukkan peningkatan
kolaborasi yang lebih signifikan dibandingkan dengan kelompok yang menggunakan media
sosial. Hal ini menunjukkan bahwa forum diskusi daring dapat lebih efektif dalam mendorong
kolaborasi yang lebih mendalam dan terstruktur di antara mahasiswa.

Kelebihan Media Sosial:
e Jumlah Mahasiswa yang Terlibat: Kelompok media sosial mencakup 75% dari total
mahasiswa di perguruan tinggi.
e Keterlibatan Antar Jurusan: 85% dari mahasiswa di kelompok media sosial terlibat
dalam diskusi interdisipliner antar jurusan.
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Media sosial memiliki kelebihan dalam mencakup lebih banyak mahasiswa dan
memfasilitasi interaksi antara mahasiswa dari berbagai jurusan. Hal ini menciptakan
lingkungan yang lebih inklusif dan memungkinkan kolaborasi lintas disiplin ilmu, yang dapat
memberikan perspektif yang lebih beragam dalam diskusi.

Meskipun tidak terdapat perbedaan signifikan dalam peningkatan interaksi, penggunaan
media sosial memiliki beberapa kelebihan. Platform media sosial, seperti Facebook atau
Twitter, dapat memberikan akses yang lebih luas dan dapat dengan mudah menghubungkan
mahasiswa dari berbagai jurusan atau kelompok. Hal ini dapat menciptakan lingkungan yang
lebih inklusif dan diversitas dalam interaksi antar mahasiswa.

Kelebihan Forum Diskusi Daring:
e Frekuensi Diskusi: Rata-rata frekuensi diskusi per mahasiswa di forum diskusi daring
adalah 10 kali selama periode penelitian.
e Kaualitas Diskusi: 90% dari mahasiswa di kelompok forum diskusi daring menyatakan
bahwa diskusi membantu mereka memahami materi perkuliahan dengan lebih baik.

Forum diskusi daring menawarkan kelebihan dalam frekuensi dan kualitas diskusi.
Mahasiswa yang menggunakan forum diskusi daring lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi,
dan diskusi ini membantu mereka memahami materi pembelajaran dengan lebih baik. Diskusi
yang lebih terfokus dan terstruktur di platform ini mendorong pemahaman yang lebih
mendalam dan kolaborasi yang produktif di antara peserta.

Forum diskusi daring menunjukkan keunggulan dalam aspek kolaborasi. Platform ini
cenderung lebih terstruktur dan mendukung diskusi yang lebih fokus pada topik tertentu.
Diskusi dapat berlangsung lebih mendalam, dan peserta dapat secara aktif terlibat dalam
mengemukakan pendapat, bertukar ide, dan memberikan dukungan secara konsisten.

Uji T dan analisis variansi (ANOVA)

Kelompok Media Sosial:

- N =50 (jumlah partisipan)

- Nilai rata-rata interaksi sebelum menggunakan platform = 3,6

- Nilai rata-rata interaksi setelah menggunakan platform = 6,8

- Simpangan baku (standar deviasi) interaksi sebelum menggunakan platform = 1,2

- Simpangan baku (standar deviasi) interaksi setelah menggunakan platform = 0,9

Kelompok Forum Diskusi Daring:

- N =50 (jumlah partisipan)

- Nilai rata-rata interaksi sebelum menggunakan platform = 3,8

- Nilai rata-rata interaksi setelah menggunakan platform = 7,4

- Simpangan baku (standar deviasi) interaksi sebelum menggunakan platform = 1,0

- Simpangan baku (standar deviasi) interaksi setelah menggunakan platform = 0,7

Uji-t:
Hipotesis:
HO: Tidak ada perbedaan signifikan dalam tingkat interaksi antar mahasiswa antara
kelompok media sosial dan forum diskusi daring.
H1: Terdapat perbedaan signifikan dalam tingkat interaksi antar mahasiswa antara
kelompok media sosial dan forum diskusi daring.
Langkah-langkah:
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1. Hitung nilai t uji untuk perbandingan dua kelompok pada tingkat interaksi setelah
menggunakan platform:

t = (mean_kelompokl - mean_kelompok2) / sqrt((sd_kelompok1”2 / N1) +
(sd_kelompok272 / N2))

t=(6.8-7.4) /sqrt((0.9"2 / 50) + (0.7”2 / 50))

t=-0.6/sqrt(0.0081 + 0.0049)

t~-0.6/0.1039

t~-5.78
2. Tentukan derajat kebebasan (df) berdasarkan ukuran sampel:

df=N1+N2-2

df=50+50-2

df =98
3. Gunakan tabel distribusi t untuk menentukan nilai kritis pada tingkat signifikansi
tertentu (misalnya 0.05). Misalkan nilai kritis t untuk df = 98 dan a = 0.05 adalah £1.984.
4. Bandingkan nilai t uji dengan nilai kritis t:

-5.78 <-1.984 (nilai kritis t) --> Tolak HO
Kesimpulan Uji-t:

Berdasarkan uji-t, terdapat perbedaan signifikan dalam tingkat interaksi antar

mahasiswa antara kelompok media sosial dan forum diskusi daring (p < 0.05).

Dalam analisis t-test, nilai t uji yang dihasilkan sebesar -5.78 dengan derajat
kebebasan (df) sebesar 98. Setelah membandingkan nilai t uji dengan nilai kritis t pada
tingkat signifikansi 0.05 (o = 0.05), diperoleh bahwa nilai t uji lebih rendah dari nilai kritis
t (-5.78 < -1.984). Hal ini menyebabkan kita menolak hipotesis nol (H0) yang menyatakan
bahwa tidak ada perbedaan signifikan dalam tingkat interaksi antar mahasiswa antara
kelompok media sosial dan forum diskusi daring.

Artinya, berdasarkan hasil uji-t, terdapat perbedaan signifikan dalam tingkat interaksi
antar mahasiswa antara kelompok media sosial dan forum diskusi daring (p < 0.05). Lebih
khusus lagi, hasil uji-t menunjukkan bahwa forum diskusi daring memberikan dampak
yang lebih signifikan dalam meningkatkan tingkat interaksi antar mahasiswa dibandingkan
dengan media sosial.

Analisis Variansi (ANOVA):
Hipotesis:
HO: Tidak ada perbedaan signifikan dalam tingkat interaksi antar mahasiswa antara
kelompok media sosial dan forum diskusi daring.
H1: Terdapat perbedaan signifikan dalam tingkat interaksi antar mahasiswa antara
kelompok media sosial dan forum diskusi daring.
Langkah-langkah: Hitung mean square between groups (MSB) dan mean square within

groups (MSW):

MSB = ((N1 * (mean_kelompokl - mean_total)*2) + (N2 * (mean_kelompok2 -
mean_total)*2)) / (k - 1)

MSW = ((N1 - 1) * sd_kelompok1”2 + (N2 - 1) * sd_kelompok2/2) / (N1 + N2 - k)

mean_total = (mean_kelompok1 + mean_kelompok2) / 2

mean_total = (6.8 +7.4) / 2

mean_total = 7.1

MSB = ((50 * (6.8 - 7.1)"2) + (50 * (7.4 - 7.1)"2)) / (2 - 1)
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MSB = (50 * 0.09 + 50 * 0.09) / 1

MSB =9

MSW = ((50 - 1) * 0.9"2 + (50 - 1) * 0.772) / (50 + 50 - 2)
MSW = (49 * 0.81 + 49 * 0.49)

Selanjutnya, dalam analisis ANOVA, kita menghitung mean square between groups
(MSB) dan mean square within groups (MSW). Mean square between groups (MSB)
adalah ukuran variasi antara kelompok, sedangkan mean square within groups (MSW)
adalah ukuran variasi dalam kelompok.

Dari hasil perhitungan, diperoleh nilai MSB sebesar 9 dan nilai MSW sebesar 0.64.
Selanjutnya, dengan menggunakan nilai MSB dan MSW, kita dapat menghitung nilai
statistik F sebagai rasio MSB dibagi MSW.

F=MSB/MSW
F=9/0.64
F=14.06

Setelah itu, kita dapat membandingkan nilai F dengan nilai kritis F pada tingkat
signifikansi tertentu (misalnya a = 0.05) dan derajat kebebasan dfl dan df2 yang sesuai.
Jika nilai F lebih besar dari nilai kritis F, maka kita dapat menolak hipotesis nol (HO) dan
menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara kelompok.

Namun, karena ini adalah simulasi, kita tidak memiliki nilai kritis F yang
sesungguhnya. Namun, hasil simulasi menunjukkan bahwa nilai F (14.06) lebih besar
dari nilai kritis F pada tingkat signifikansi 0.05 (o = 0.05) dengan derajat kebebasan df1 =
1 dan df2 = 98 (nilai kritis F = 3.95). Oleh karena itu, kita dapat menyimpulkan bahwa
terdapat perbedaan signifikan dalam tingkat interaksi antar mahasiswa antara kelompok
media sosial dan forum diskusi daring berdasarkan hasil simulasi analisis ANOVA.

Hasil kedua analisis ini menunjukkan bahwa forum diskusi daring memberikan
kontribusi yang lebih signifikan dalam meningkatkan tingkat interaksi antar mahasiswa
dibandingkan dengan media sosial di lingkungan perguruan tinggi. Integrasi forum
diskusi daring dan media sosial dalam pendekatan pembelajaran dapat membantu
menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif, interaktif, dan kolaboratif untuk
meningkatkan kualitas proses pembelajaran.

Analisis dan Pembahasan Hasil Penelitian:

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua kelompok mahasiswa mengalami peningkatan
dalam tingkat interaksi setelah menggunakan media sosial dan forum diskusi daring sebagai
alat komunikasi. Meskipun perbedaannya tidak signifikan secara statistik, keduanya
memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan interaksi antar mahasiswa di perguruan
tinggi. Namun, terdapat perbedaan yang signifikan dalam tingkat kolaborasi antara kedua
kelompok (Miftah, 2019). Kelompok yang menggunakan forum diskusi daring menunjukkan
peningkatan kolaborasi yang lebih signifikan dibandingkan dengan kelompok media sosial.
Forum diskusi daring memberikan wadah yang lebih terstruktur dan mendukung kolaborasi
yang lebih mendalam di antara mahasiswa, sehingga mendorong diskusi yang lebih intensif dan
produktif (Jaka Warsihna, 2014).

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa media sosial dan forum diskusi daring
keduanya berperan penting dalam meningkatkan interaksi antar mahasiswa. Media sosial
memungkinkan akses yang lebih luas dan inklusif, sehingga memungkinkan mahasiswa dari
berbagai jurusan dan kelompok untuk berinteraksi dan bertukar informasi dengan lebih mudah
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(Dayana & Fatahillah, 2019). Hal ini penting untuk menciptakan lingkungan kampus yang
terhubung dan beragam. Di sisi lain, forum diskusi daring lebih fokus pada topik tertentu dan
memungkinkan diskusi yang lebih terstruktur. Diskusi yang lebih terfokus ini memberikan
kesempatan bagi mahasiswa untuk lebih mendalam membahas materi pembelajaran dan topik
khusus secara kolaboratif (Faniashi et al., 2023). Keterlibatan mahasiswa dalam diskusi secara
aktif dan intensif meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi perkuliahan dan
memperkuat proses pembelajaran.

Analisis hasil penelitian ini juga menggarisbawahi pentingnya menggabungkan kedua
platform ini dalam konteks pendidikan tinggi. Integrasi media sosial dapat membantu
memperluas jangkauan interaksi dan membawa mahasiswa dari latar belakang yang berbeda
untuk berkomunikasi dan berbagi pengetahuan. Sementara itu, pemanfaatan forum diskusi
daring dapat membantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih terstruktur dan mendukung
kolaborasi yang lebih dalam di antara mahasiswa. Pembahasan hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa institusi pendidikan perlu mempertimbangkan strategi yang tepat untuk
mengoptimalkan penggunaan kedua platform ini. Penggunaan media sosial dapat digunakan
untuk memfasilitasi interaksi sosial yang lebih luas dan inklusif, sementara forum diskusi
daring dapat diimplementasikan untuk mendukung diskusi mendalam dan kolaborasi dalam
kelompok belajar atau mata kuliah tertentu (Nurrahmi & Farabuana, 2020).

Selain itu, pembahasan hasil penelitian ini juga memberikan implikasi bagi lembaga
pendidikan dalam merancang lingkungan pembelajaran yang kolaboratif. Perguruan tinggi
dapat menciptakan platform khusus yang menggabungkan elemen-elemen media sosial dan
forum diskusi daring, sehingga menggabungkan keunggulan keduanya dan menciptakan
lingkungan pembelajaran yang lebih holistik dan responsif terhadap kebutuhan mahasiswa
(Dayana & Fatahillah, 2019). Dalam kesimpulannya, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kedua media sosial dan forum diskusi daring dapat memberikan manfaat dalam meningkatkan
interaksi dan kolaborasi antar mahasiswa di perguruan tinggi. Melalui strategi yang tepat dan
integrasi yang baik, institusi pendidikan dapat memaksimalkan potensi kedua platform ini
untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, interaktif, dan kolaboratif.

Implementasi yang efektif dari hasil penelitian ini akan membawa berbagai manfaat bagi
perguruan tinggi dan lingkungan pendidikan secara keseluruhan. Beberapa langkah yang dapat
diambil berdasarkan temuan penelitian ini adalah sebagai berikut: Pertama, Pengembangan
Platform Khusus: Perguruan tinggi dapat mengembangkan platform khusus yang
menggabungkan fitur media sosial dan forum diskusi daring. Platform ini dapat dirancang agar
dapat memfasilitasi interaksi dan kolaborasi antar mahasiswa dengan lebih terstruktur dan
efektif. Integrasi media sosial dapat memungkinkan mahasiswa untuk berinteraksi dengan lebih
luas dan terhubung dengan mahasiswa dari berbagai jurusan, sementara fitur forum diskusi
daring dapat memfasilitasi diskusi mendalam dan kolaboratif dalam konteks akademik.

Kedua, Pelatihan Penggunaan Platform: Institusi pendidikan harus memberikan pelatihan
kepada mahasiswa dan dosen tentang cara menggunakan platform komunikasi yang telah
dikembangkan. Pelatihan ini harus meliputi bagaimana memaksimalkan potensi media sosial
untuk berinteraksi dengan luas dan inklusif serta bagaimana memanfaatkan forum diskusi
daring untuk berkolaborasi dan berdiskusi secara terstruktur.

Kedua, Peningkatan Keterlibatan Dosen: Dosen memainkan peran penting dalam
menciptakan lingkungan pembelajaran yang kolaboratif. Perguruan tinggi harus mendorong
dan mendukung dosen untuk aktif berpartisipasi dalam platform komunikasi yang digunakan.
Dosen dapat memoderasi diskusi di forum daring, memberikan dukungan aktif, dan merespons
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pertanyaan atau masukan mahasiswa. Keterlibatan dosen ini akan meningkatkan kualitas
interaksi dan kolaborasi di dalam platform tersebut.

Keempat : Pengukuran Kinerja dan Efektivitas: Institusi pendidikan harus secara teratur
mengukur kinerja dan efektivitas penggunaan platform komunikasi yang telah
diimplementasikan. Data dan umpan balik dari mahasiswa dan dosen harus diambil secara rutin
untuk mengevaluasi sejauh mana platform tersebut dapat meningkatkan interaksi dan
kolaborasi antar mahasiswa. Evaluasi ini akan membantu dalam penyesuaian dan perbaikan
berkelanjutan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.

Kempat, Pengenalan Kebijakan dan Etika Penggunaan: Perguruan tinggi harus
mengenalkan kebijakan dan etika penggunaan platform komunikasi dalam lingkungan
akademik. Mahasiswa harus diberikan panduan tentang cara menggunakan platform dengan
bertanggung jawab, menghormati hak cipta, menghormati privasi, dan menghindari penyebaran
informasi yang tidak akurat atau merugikan.

Dengan mengambil langkah-langkah di atas, institusi pendidikan dapat menciptakan
lingkungan pembelajaran yang lebih interaktif, kolaboratif, dan mendukung kesuksesan
mahasiswa. Integrasi media sosial dan forum diskusi daring dalam konteks pendidikan tinggi
dapat memperkaya pengalaman belajar mahasiswa dan meningkatkan kualitas pembelajaran.
Selain itu, strategi ini juga relevan dengan tuntutan dunia kerja yang semakin global dan
kolaboratif, di mana kemampuan untuk berinteraksi dan bekerja sama dengan orang dari
berbagai latar belakang sangat penting.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil simulasi penelitian yang mengkaji perbandingan penggunaan media
sosial dan forum diskusi daring dalam meningkatkan interaksi dan kolaborasi antar mahasiswa
di perguruan tinggi, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Baik media sosial maupun forum diskusi daring berkontribusi positif dalam
meningkatkan tingkat interaksi antar mahasiswa di perguruan tinggi. Kedua platform ini
memfasilitasi pertukaran informasi dan komunikasi antarindividu, yang membantu
menciptakan lingkungan kampus yang terhubung dan inklusif.

2. Forum diskusi daring menunjukkan keunggulan dalam mendorong kolaborasi yang
lebih terstruktur dan mendalam di antara mahasiswa. Platform ini membuka peluang
untuk diskusi mendalam tentang materi perkuliahan dan topik khusus, yang dapat
memperkuat proses pembelajaran dan pemahaman mahasiswa.

3. Media sosial memiliki kelebihan dalam mencakup lebih banyak mahasiswa dan
menghubungkan mahasiswa dari berbagai jurusan atau kelompok. Hal ini menciptakan
kesempatan bagi mahasiswa untuk berinteraksi dan berbagi informasi dengan lebih luas,
menciptakan lingkungan belajar yang lebih beragam.

Berikut adalah beberapa saran untuk penelitian lebih lanjut terkait topik ini:

1. Penelitian Lanjutan dengan Sampel yang Lebih Besar: Melakukan penelitian lebih
lanjut dengan menggunakan sampel yang lebih besar akan meningkatkan validitas hasil
dan memperkuat generalisasi temuan ke berbagai konteks perguruan tinggi.

2. Penelitian Mengenai Dampak Penggunaan Keduanya pada Hasil Akademik: Studi
lanjutan dapat mengkaji bagaimana penggunaan media sosial dan forum diskusi daring
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mempengaruhi hasil akademik mahasiswa, seperti nilai ujian, kinerja akademik, dan
tingkat kelulusan.

3. Analisis Persepsi Mahasiswa: Studi lanjutan dapat mengeksplorasi persepsi mahasiswa
terkait kenyamanan, manfaat, dan kendala dalam menggunakan media sosial dan forum
diskusi daring untuk berinteraksi dan berkolaborasi.

4. Pengaruh Faktor Eksternal: Mengidentifikasi faktor eksternal seperti dukungan dari
dosen dan ketersediaan teknologi yang mempengaruhi penggunaan dan efektivitas
kedua platform dalam meningkatkan interaksi dan kolaborasi antar mahasiswa.

5. Studi Komparatif dengan Platform Lain: Selain media sosial dan forum diskusi daring,
studi lanjutan dapat membandingkan efektivitas platform komunikasi lainnya, seperti
platform pesan instan, grup diskusi, atau ruang obrolan, dalam meningkatkan interaksi
dan kolaborasi di lingkungan akademik.

Dengan terus mengembangkan penelitian dalam bidang ini, perguruan tinggi dapat
memperoleh wawasan yang lebih dalam tentang pemanfaatan teknologi komunikasi untuk
meningkatkan interaksi dan kolaborasi antar mahasiswa, dan menciptakan lingkungan
pembelajaran yang lebih efektif dan responsif terhadap kebutuhan mahasiswa dalam era digital.
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